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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Museum Bank Mandiri adalah salah satu museum perbankan yang 

memiliki nilai histori tinggi. Terletak di Area Cagar Budaya Kota Tua 

Jakarta, juga dikenal dengan sebutan Batavia Lama (Oud Batavia), adalah 

sebuah wilayah kecil diJakarta, Indonesia yang memiliki luas 1,3 kilometer 

persegi. Museum Bank Mandiri yang merupakan salah satu Museum dari 

bangunan cagar budaya, memiliki sejarah panjang perusahaan perbankan, 

sangat menarik untuk menjadi bahan redesain yang bertujuan untuk 

menjadikan museum Bank Mandiri sebagai salah satu museum yang 

menjadi media penting dalam rangka peningkatan wawasan ilmu 

pengetahuan mengenai dunia perbankan yang mengedukasi juga menjadi 

salah satu sarana yang memiliki nilai historis tinggi sesuai dengan letak 

lokasinya di Kota Tua Jakarta.  

Dengan desain interior yang dapat mendukung segala aktifitas 

pengunjung maupun pengelola di dalam area museum, ditambah dengan 

inovasi-inovasi untuk pemecahan masalah-masalah yang ditemukan 

dilapangan, diharapkan dapat meningkatkan peran Museum Bank Mandiri 

sebagai salah satu media edukasi masyarakat. 

Dari perancangan interior Museum Bank Mandiri di Kota Tua 

Jakarta, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran Museum Bank Mandiri tidak jauh dari mengedukasi dan 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk lebih mengenal sejarah-

sejarah masa lampau sehingga dibutuhkan desain yang inovatif dan 

edukatif yang tidak melupakan poin-poin penting dalam hal 

menghormati dan menjaga salah satu warisan budaya Indonesia. 
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2. Pemanfaatan bangunan cagar budaya yang terdapat di area cagar budaya 

khususnya Museum Bank Mandiri di Kota Tua Jakarta dapat dilakukan 

dengan melakukan perencanaan dan perancangan berdasarkan nilai-

nilai historis arsitektur bangunan dan sejarah bangunan. 

3. Perancangan yang mengangkat tema “Timeline and History” dan 

menggunakan gaya Art Deco Klasik yang dipadukan dengan gaya 

Modern mengikuti perkembangan masyarakat urban dijadikan sebagai 

solusi untuk mendapatkan hasil perancangan yang menjawab 

permasalahan desain dan keinginan klien guna mencapai tujuan serta 

sasaran perancangan.  

4. Penerapan tema “Timeline and History” dengan perpaduan gaya Art 

Deco dan Modern dalam wujud desain berupa: 

a. Menginterpretasikan desain interior museum dengan system 

kronologi dan alur waktu yang diterapkan pada system display, 

infografis, zona ruang dan sirkulasi alur kunjungan pengunjung 

museum. 

b. Memberikan sarana dan fasilitas kepada pengunjung museum 

untuk dapat berinteraksi langsung dengan koleksi museum untuk 

mengenal lebih dekat dengan koleksi museum. 

c. Menjaga ciri khas arsitektur Art Deco dengan membangun 

kembali filosofi desain dan karakteristik arsitektur Art Deco pada 

zamannya yang diterapkan pada desain elemen estetis, 

penggunaan material dan tone warna yang membangun citra 

ruang. 

d. Menerapkan gaya modern yang masih ada kaitannya dengan gaya 

Art Deco pada desain furniture, system pencahayaan dan 

aksesoris ruangan.   
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B. SARAN 

1. Dalam merancang interior bangunan cagar budaya, khususnya Museum 

Bank Mandiri yang juga terletak dikawasan cagar budaya Kota Tua 

Jakarta maka hendaknya memperhatikan dan mempelajari terlebih 

dahulu detail-detail arsitektur dan sejarah bangunan secara terperinci. 

2. Dalam merancang interior museum, khususnya Museum Bank Mandiri, 

sebaiknya berusaha untuk menggali potensi-potensi lokal dari 

daerah/lokasi sekitar dalam upaya untuk menjaga dan melestarikan 

sejarah dan budaya yang pernah bekembang di Indonesia. 

3. Dalam merancang interior museum, khususnya Museum Bank Mandiri, 

hendaknya mempelajari terlebih dahulu setiap sejarah dan kisah yang 

ingin disampaikan oleh setiap koleksi museum sehingga dapat 

menciptakan suasana ruang yang menggambarkan peristiwa yang 

terkandung dalam setiap koleksi. 

4. Dalam merancang interior museum, khsusunya Museum Bank Mandiri 

diharapkan dapat mengedukasi setiap pengunjung dan mendorong untuk 

mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dari koleksi museum. 

Salah satunya adalah desain yang dapat melibatkan pengunjung untuk 

dapat berinteraksi langusung dengan koleksi museum. 
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